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A. Latar belakang penulisan 

Kajian dan studi al-Quran semakin terus berkembang 

seiring dengan perkembangan peradaban manusia, rasa 

kepedulian dan keingintahuan manusia terhadap Kitab Suci al-

Quraan dari kalangan dalam (insider) dan kalangan luar 

(outsider) semakin tinggi dan menggeliat, baik kajian dan   studi 

terhadap ajaran al-Quran yang ada di dalamnya maupun kajian 

dan studi yang ada di diluar dan diseputar al-Quran itu sendiri 

( ma fi al-Quran wa ma haula al-Quran). Selain itu dalam 

kenyataannya, studi dan kajian yang dilakukan dari dan oleh 

berbagai tingkat golongan dan obyek yang berbeda. Metode dan 

pendekatan yang digunakan juga bervariasi. Maka, sebagai 

konsekwensi dari ragam kalangan dan pendekatan ini 

kadangkala ditemukan rasa bias teologis kajian dan sikap tidak 

memosisikan al-Quran dalam berbagai dimensinya. Al-Quran 

hanya semata dijadikan sebagai obyek kajian dan studi sama 

seperti naskah sastra biasa. Benteng pertahanan al-Quran 

tentang dirinya tidak diperkenalkan secara utuh dan berbasis 

teologis. 

Dalam studi dan kajian al-Quran sejatinya diawali dengan 

basis teologi yang kuat terhadap al-Quran sebagai Kitab Suci, 

\DQJ� PHPLOLNL� WLQJNDW� NHPX·ML]DWDQ� GDQ� VDNUDOLWDV� NXDW�

sebagaimana disinyalir oleh al-Quran itu sendiri. Al-Quran 

menyatakan dirinya sebagai al-Quran al-majid yang tidak semata 

bersifat mushafi semata yang penuh dengan keindahan satrawi. 

Di balik kehebatan sastranya, al-Quran berada pada dimensi 

kalamullah yang tidak mungkin dapat dan bisa disentuh dan 

PENDAHULUAN 
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A. Bayan :  

 

 

�
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Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

Penjelasannya 

 

Kata (�2Ü3Ó��) al bayan pada mulanya berarti jelas. Kata 

WHUVHEXW� GLSDKDPL� ROHK� 7KDEDWKDED·L� GDODP� DUWL� ´potensi 

mengungkapµ� \DNQL� kalam atau ucapan yang dengannya dapat 

WHUXQJNDS�DSD�\DQJ�DGD�GDODP�EHQDN��/HELK� ODQMXW��XODPD·�LQL�

mengatakan bahwa kalam bukan sekedar mewujudkan suara, 

dengan menggunakan rongga dada, tali suara, dan 

kerongkongan. Bukan juga hanya dalam keanekaragaman suara 

yang keluar dari kerongkongan akibat perbedaan makharij al-

huruf atau tempat-tempat keluarnya huruf  dari mulut. Tetapi 

juga bahwa Allah Swt menjadikan manusia dengan 

mengilhaminya, yakni mampu memahami makna suara yang 

keluar itu. /DLQ� KDOQ\D� GHQJDQ� 7KDEDWKDED·i, Ibnu al Qayyim 

lebih menspesifikan al bayan ke dalam tiga tingkatan yang 

masing-masing didefinisikan dengan bayan : 

1. Bayan pertama adalah pandai berfikir yakni dapat memilah-

milah informasi, bayan pertama ini untuk hati. 

EKSOTISME  

AL-QURAN 



28 

 

3 

 

 

 

Secara azali dan pada mulanya al-Quran itu adalah kalam 

yang qadim, yang tidak berawal, tidak berdimensi waktu dan 

tempat dan berada dalam alam esoteris yang disebut dengan kalam 

nafsi, baru kemudian dikomunikasikan kepada makhluknya 

sebagai wahyu. Keberadaan al-Quran memang betul-betul 

kalamullah. Komunikasi dan penurunan kalam Tuhan ini kepada 

Nabi Muhammad saw. melalui tahapan dan proses persentuhan 

alam ketuhanan (alam lahut ) dengan alam kemanusiaan (alam 

nasyut).    

 

�
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8
4 F- ?ö =� 

Artinya : dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 

berkata-kata dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau 

dibelakang tabiratau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 

diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.( Q.S. asy-Syura/42 

: 51). 

[1347] Di belakang tabir artinya ialah seorang dapat 

mendengar kalam Ilahi akan tetapi Dia tidak dapat melihat-Nya 

seperti yang terjadi kepada Nabi Musa a.s. 

 

  

AL-QURAN KITAB YANG 

DIKOMUNIKASIKAN 
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Al-Quran bagian dari unsur keimanan, memposisikan Kitab 

Suci al-Quran sebagai salah satu rukun iman artinya sama dengan 

menyatakan bahwa al-Quran adalah iman, karena itu tidak bisa 

memisahkan antara iman dan al-Quran, demikian pula sebaliknya 

karena al-Quran itu sendiri adalah iman dan iman itu adalah al-

Quran. Dalam penjelasan al-Quran bahwa al-Quran itu an-Nur 

(cahaya), orang yang tidak mendapat cahaya tidak akan beriman dan 

untuk mendapatkan cahaya itu hendaklah melalui al-Quran. 

Beriman dengan al-Quran dan beriman melalui al-Quran akan 

mendapat cahaya iman. Karena itu kemudian iman ini menjadi 

syarat utama dalam amal seseorang.   

�
?4 =
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¾
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Artinya : dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 

fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang 

dahaga, tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak mendapatinya sesuatu 

apapun. dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah 

memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah 

AL-QURAN SEBAGAI  

CAHAYA 
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Ketersambungan al-Quran dengan kitab-kitab suci 

sebelumnya selalu diinformasikan oleh al-Quran itu sendiri   

�� �
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Artinya :  dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). ke 

dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara 

orang-orang yang memberi peringatan. dengan bahasa Arab yang jelas. 

dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-Kitab 

orang yang dahulu. ( Q.S. Asy-6\X·DUD����������-196). 
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Artinya :  Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 

dari (gangguan) manusia[430]. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir. ( Q.S. al-Maidah/5 : 67) 

[430] Maksudnya: tak seorangpun yang dapat membunuh Nabi 

Muhammad s.a.w. 

 

  

KITAB YANG 

DITURUNKAN 
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A. Penamaan Al-Quran 

Penunjukan al-Quran dalam al-Quran sering kali tidak 

dipisahkan dari zat Allah itu sendiri dan bahkan dikaitkan 

dengan esensi dirinya sendiri.  Pengindikasian dan penyipatan 

al-Quran sebagai kitab yang mlekat pada zatNya banyak 

diperkenalkan oleh al-Qurana, seperti al-Karim, al-Majid, dan lain 

sebagainya. Penyebutan al-Quran yang dikaitkan dengan sifat-

sifat Allah ini menunjukkan bahwa al-Quran hendaklah 

diposisikan pada posisi keilahian yang selalu memancarkan 

petunjuk kepada pengiman al-Quran. 

�
Q*¾( @� �

92 m��ò ?�* =� ��9! �2 @ò
=
�  

Artinya : Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat 

mulia ( Q.S. al-:DTL·DK���������� 

Jika kita dapat memahami dengan baik dan berdasarkan 

kaedah keilahian maka kita tidak akan pernah merasa ragu 

terhadap keberadaan al-Quran, dengan penuh keyakinan kita 

tidak ragu bahwa al-Quran adalah kitab  yang al-haq (benar). 

Hanya saja kadang-kadang masiah ada di antara yang merasa 

tidak ingin tau, sehingga tidak dapa dapat memahami keilahian 

al-Quran benar.  

KEILAHIAN  

AL-QURAN 
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Banyak sekali ayat di dalam al-Quran yang menegaskan 

tentang keilahian al-Quran, yang memosisikan al-Quran sebagai 

NDODP�\DQJ� WLGDN�EHUGLPHQVL�ZDNWX�GDQ� WHPSDW�� \DQJ�µPHOHNDWµ�

dengan zat Tuhan pemiliknya. Al-Quran turun melalui proses 

teologis dan historis, proses turun al-Quran disebut dengan 

ungkapan inzal dan tanzil. Kedua istilah ini biasanya dipakai untuk 

menggambarkan bahwa al-Quran sebagai kitab suci, sebagai 

kalamullah harus dipahami secara baik dan benar pada tataran 

teologis dan historis. Al-Quran selain memiliki muatan historis 

hendaklah diposisikan juga sebagai kitab yang memiliki muatan 

teologis, sebagai Titah Tuhan dan Firman Tuhan yang tidak bisa 

dipisahkan dengan dzat  Tuhan Al-Quran sebagai kalamullah 

melekat pada dzat dan bersifat qidam, baTD·�� GDQ� PXNKDODIDK� OL� DO-

lhawadisi, tidak diawali oleh sesuatu, tidak diakhiri oleh sesuatu, 

dan berbeda dengan segala ciptaan Allah yang ada. Ungkapan al-

Quran,  ´KXZD�TXUDQXQ�PDMLGµ�dan ´IL�ODXKLQ�PDKIXGKµ� di dalam  Q. 

S. Al-Buruj (85) : 21-22 menggambarkan bahwa al-Quran hendaklah 

diposisikan secara transendental dan tak terpisahkan dengan dzat 

pemiliknya. Proses turunnya al-Quran melalui pengajaran Allah 

kepada malaikat Jibril dan kemudian malaikat Jibril 

menurunkannya (menyampaikannya) kepada Nabi Muhammad 

saw 

Al-4XU·DQ� DGDODK� ZDK\X� $OODK� \DQJ� GLWXUXQNDQ� NHSDGD�

Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril. Penurunan 

(tanzil) al-4XU·DQ� NHSDGD� 1DEL� 0XKDPPDG� GLPDNVXGNDQ� DJDU�

disampaikan kepada umat manusia untuk dijadikan sebagai 

petunjuk. Petunjuk wahyu ini -setelah habis rentang waktu 

turunnya selama kurang lebih 23 tahun- dibukukan dalam sebuah 

AL-QURANKITAB YANG 

MEMILIKI KEILAHIAN 
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Kesucian dan kemuliaan al-Quran itu karena ia datang dari 

zat Rabbil 'alamiin, yang hanya tersentuh oleh orang-orang yang suci  
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Artinya : 77. Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat 

mulia, 78. pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 79. tidak 

menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 80. diturunkan dari 

Rabbil 'alamiin. ( Q.S. al-:DTL·DK��������-80) 

 

 

  

AL-QURAN SEBAGAI 

BACAAN SUCI 



42 

 

9 

 

 

 

�H!� më 

�H� H÷ H� 

�?! �3 @� =i �`�� ?ó� @ó =����� ?
ÅÑ��� =� @� �ß =�� �& @"� =̄ �® @¢

¾
���n =� @� =5� =� �¬ =¡ @�� I�n @x �- ?2� =� @� mñ

=
� 

�?! �3 @	 =����� ÀÛ @å =����� =- ?+ =5� ��� @$��
=
6 �4��n @��Ü =" =5� @� m- m$ ¾÷���n @��Ü ="� Q¥

=
����

�

Artinya : Haam Miim[1337]. 2. 'Ain Siin Qaaf[1338].3. Demikianlah 

Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan kepada kamu 

dan kepada orang-orang sebelum kamu. 4. kepunyaan-Nya-lah apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan Dialah yang Maha Tinggi lagi 

Maha besar. (Q.S. Asy-Syura/42 : 1-4) 

 

[1337] Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif 

laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli 

tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 

dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 

menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik 

perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari 

Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad. 

kalau mereka tidak percaya bahwa Al Quran diturunkan dari Allah 

AL-QURAN SEBAGAI 

KITAB WAHYU 

TERSAMBUNG 
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Salah satu kekuatan untuk mengimani al-Quran adalah 

keyakinan yang kuat, keyakinan yang berbasis keimanan. Apapun 

nama dan identitas yang diberikan pada al-Quran, dengan berbagai 

nama-namanya dan identitasnya, al-Quran merupakan sebuah 

kitab yang tidak mengandung keraguan sedikitpun. Penegasan al-

Quran terhadap dirinya ini menjadi kekuatan bagi para 

pengimannya, yaitu orang-orang Islam. Setelah ada keyakinan 

berbasi keimanan ini maka al-Quran akan menjdi petunjuk bagi 

mereka-mereka yang mau menuju kepada ketaqwaan.   
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Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertaqwa (Q.S. al-Baqarah/2 : 2).  
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Artinya : dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang 

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah[31] satu surat 

(saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain 

Allah, jika kamu orang-orang yang benar. (Q.S. al-Baqarah/2 : 23).  

 

Al-4XUDQ� VHEDJDL� NLWDE� PX·ML]DW� PHPDQJ� WLGDN� ELVD�

ditandingi dan al-Quran sendiri mampu melemahkan 

penandingnya. Penegasan  Q.S. al-Baqarah/2 : 23 di atas, menguatkan 

AL-QURAN  BUKAN 

KITAB YANG ADA 

KERAGUAN 
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Artinya : Yaa siin[1263] 2. demi Al Quran yang penuh hikmah, 

3. Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, 4. (yang berada) 

diatas jalan yang lurus,  5. (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang 

Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, (Q.S. Yasin/36, 1-5) 

 

[1263] Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif 

laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli 

tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 

dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 

menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik 

perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari 

AL-QURAN SEBAGAI 

KITAB HIKMAH 
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1. Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan 

rapi serta dijelaskan secara terperinci[707], yang diturunkan dari sisi 

(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu, (Q.S. Hud/11 : 1) 

 

[707] Maksudnya: diperinci atas beberapa macam, ada yang 

mengenai ketauhidan, hukum, kisah, akhlak, ilmu pengetahuan, 

janji dan peringatan dan lain-lain. 
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Artinya ; Thaa Siin[1090] (Surat) ini adalah ayat-ayat Al Quran, dan 

(ayat-ayat) kitab yang menjelaskan, ( Q.S. an-Naml/27 : 1) 

[1090] Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif 

laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli 

tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 

dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 

menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik 

perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari 

Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad. 

kalau mereka tidak percaya bahwa Al Quran diturunkan dari Allah 

AL-QURAN  SEBAGAI 

KITAB YANG RAPI 

TERPERINCI 
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Menurut al-Suyuthi, kemungkinan adanya kata asing yang 

bukan bahasa Arab dalam al-Quran sangat dimungkinkan, karena 

al-Quran diturunkan ketika orang-orang Arab lama menyerap 

sejumlah kosa kata asing dan memasukkannya ke dalam sejumlah 

karya mereka. Penyerapan semacam ini biasa mereka lakukan, 

yaitu dengan memadukan kosa kata asing ke dalam kosa kata 

mereka yang sudah ada dan merubah atau mengurangi sebagian 

hurufnya. Selanjutnya kombinasi dari dua kosa kata tersebut 

mereka gunakan dalam karya-karya puisi dan percakapan 

keseharian mereka sehingga kata tersebut menjadi kata Arab 

fusha.11 

Adanya kosa kata PX·DUUDE dalam al-Quran tidaklah 

PHQJXUDQJL�NHPX·ML]DWDQ�DO-Quran dalam aspek kebahasannya dan 

secara teologis tidak perlu disempurnakan. Di samping jumlahnya 

sedikit, akar katanya dapat ditemukan dalam bahasa Arab, dan 

untuk menentukan apakah kata tersebut muarrab atau bukan, perlu 

penelitian kebahasaan yang mendalam, karena pembahasan sebuah 

kosa kata pada sebuah bangsa melalui proses panjang dan terkait 

dengan pandangan bangsa itu.  

Kendati dalam al-Quran terdapat kosa kata PX·DUUDE, namun 

al-Quran tetap mempunyai keagungan dan kemuliaan tersendiri 

baik dalam aspek morfologi, sintaksis, maupun stilistiknya. Kosa 

kata yang digunakan dalam bahasa al-Quran, sebagaimana 

ditegaskan di atas bisa saja mengubah dan menyempurnakan 

muatan makna suatu kosa kata yang sudah ada. Makna kosa kata 

yang dugunakan al-Quran tidak terikat dengan makna kosa kata 

bahasa Arab yang sudah ada.  

AL-QURAN BERBAHASA 

RUMPUN 



52 

 

14 

 

 

 

Artinya : Haa Miim[1348]. 2. demi kitab (Al Quran) yang menerangkan. 

3. Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya 

kamu memahami(nya). 4. dan Sesungguhnya Al Quran itu dalam Induk 

Al kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi 

(nilainya) dan Amat banyak mengandung hikmah. 5. Maka Apakah Kami 

akan berhenti menurunkan Al Quran kepadamu, karena kamu adalah 

kaum yang melampaui batas? ( Q.S. az-Zukhruf/43 : 1-5) 

 

[1348] Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif 

laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli 

tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 

dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 

menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik 

perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari 

Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad. 

kalau mereka tidak percaya bahwa Al Quran diturunkan dari Allah 

dan hanya buatan Muhammad s.a.w. semata-mata, Maka cobalah 

mereka buat semacam Al Quran itu. 

 

  

HAKEKAT AL-QURAN 

ADA DI SISI TUHAN 
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Untuk mempungsikan al-Quran sebagai sebuah Kitab Suci 

yang hidup dan fungsional hendaklah diawali dengan menjauhkan 

kezaliman, sifat dan perbuatan zalim, dengan suasana diri, baik 

zahahiriyah maupun bathiniah yang suci jauh dari kezaliman 
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Artinya :82. dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (Q.S. 
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Artinya : (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.139. janganlah 

kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal 

kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman. ( Q.S. Ali Imran/3 : 138-139)  

 

  

AL-QURAN SEBAGAI 

PENAWAR DAN 

RAHMAT 
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Proses penerimaan Kitab Suci al-Quran dari Allah melalui 

malaikat Jibril kepada nabi Muhammad saw. Tidak seperti kitab-

kitab suci lainnya, memiliki keistimewaan, kekhususan atau ciri 

khas tersendiri, maka di sinilah letak eksotismenya. Secara 

manusiawi dan normal rasulullah ingin cepat dan agak tergesa-gesa 

ingin menghafal dan menguasai apa yang diturunkan kepadanya, 

namun al-Quran secara tegas menegur dan mengingatkan 

rasulullah agar tidak tergesa-gesa untuk menguasainya, karena bisa 

jadi akan ada penjelasan (                  berikutnya    
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Artinya : 16. janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 

Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya[1532]. 17. 

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 

dan (membuatmu pandai) membacanya. 18. apabila Kami telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. 19. Kemudian, 

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya. (Q.S. al-

Qiyamah/75 : 16-19 ) 

 

[1532] Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. dilarang oleh 

Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum 

Jibril a.s. selesai membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad 

s.a.w. menghafal dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan 

itu. 

AL-QURAN KITAB 

YANG DIPANDU 
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Salah satu yang menyebabkan al-Quran menjadi kitab yang 

mulia karena ia tidak meliki kebathilan. Kemuliaan al-Quran 

menjadi identitas dirinya yang berasal dati Tuhan yang Maha 

Bijaksana. 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran ketika Al Quran 

itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan 

Sesungguhnya Al Quran itu adalah kitab yang mulia. 
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yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan 

maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Terpuji. 

 

  

AL-QURAN KITAB YANG 

MULIA DAN TIDAK 

MENGANDUNG 

KEBATHILAN 
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Kitab Suci al-Quran adalah kitab yang memiliki banyak 

keistmewaan dan keluarbiasaan, memiliki nilai-nilai eksotisme 

tinggi yang tidak bisa ditandingi. Ketinggian eksotisme al-Quran 

dapat menggugah fisik dan pisikis pengimannya. Kehadiran Kitab 

Suci al-Quran, mulai sejakturunnya, dibaca, dan didengar bisa 

muncucurkan air mata, merindingkan kulit, dan mempertautkan 

hati. Dengan al-Quran akan mendatangkan rahmat, penerangan, 

dan mendatangkan petunjuk     
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Artinya : Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al 

Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang [1312], 

gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 

kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. 

Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada 

baginya seorang pemimpinpun. ( Q.S. az-Zumar/39 : 23) 

 

[1312] Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, 

pelajaran dan kisah-kisah itu diulang-ulang menyebutnya dalam Al 

Quran supaya lebih kuat pengaruhnya dan lebih meresap. 

AL-QURAN KITAB YANG 

MENGGETARKAN 
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Artinya : Haa miim[1368].2. demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan, 3. 

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 

diberkahi[1369] dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. 

4. pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah[1370],5. 

(yaitu) urusan yang besar dari sisi kami. Sesungguhnya Kami adalah yang 

mengutus rasul-rasul, 6. sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya 

Dialah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui, Q.S. ad-

Dhukhan/44 : 1-6) 

 

[1368] Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif 

laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli 

tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 

dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 

menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik 

perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari 

AL-QURAN KITAB PENJELAS 

SEMUA URUSAN-URUSAN 

BESAR TENTANG 

KEHIDUPAN MANUSIA 
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Sebahagian orang-orang musyrik menganggap dan terus 

memprovokasi bahwa ajaran Islam yang dibawa al-Quran itu akan 

membebani dan memberatkan bagi pengimannya dalam 

menjalankan ajarannya. Siapa yang mengimani al-Quran sebagai 

wahyu Tuhan, ajaran agama baru yang dibawa Rasulullah 

dipandang sebagai ajaran yang sangat membebankan. 

Padahal, dalam kenyataannya sebagaimana dinyataakan al-

Quran sendiri bahwa penurunan wahyu al-Quran kepada 

Rasullullah sama sekali tidak untuk menyusahkan Rasulullah,    
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Artinya : Thaahaa[912]. 2. Kami tidak menurunkan Al Quran ini 

kepadamu agar kamu menjadi susah; 3. tetapi sebagai peringatan bagi 

orang yang takut (kepada Allah), 4. Yaitu diturunkan dari Allah yang 

menciptakan bumi dan langit yang tinggi. 5. (yaitu) Tuhan yang Maha 

Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy[913]. 6. kepunyaan-Nya-lah 

semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di antara 

keduanya dan semua yang di bawah tanah. 7. dan jika kamu mengeraskan 

ucapanmu, Maka Sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 

AL-QURAN SEBAGAI 

TAZKIRAH 
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Al-Quran atau mushaf al-Quran adalah sesuatu yang 

memiliki keberkatan yang langsung diberkati oleh Tuhan. Al-

Quran bisa menjadi media bagi seseorang untuk meraih ketaqwaan 

 

A. Meraih Taqwa Besama Al-Quran 
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1. Alif laam mim shaad[527]. 

2. ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, Maka 

janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya 

kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang 

kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 

[527] Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif 

laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli 

tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 

dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 

menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik 

perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari 

Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad. 

MEMPERBANYAK 

TILAWAH 

MEMPERDALAM MAKNA 
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 Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata 

dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang 

tabir[1347] atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 

diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. 

 

[1347] Di belakang tabir artinya ialah seorang dapat 

mendengar kalam Ilahi akan tetapi Dia tidak dapat melihat-Nya 

seperti yang terjadi kepada Nabi Musa a.s. 
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192. dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta alam, 

193. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 

194. ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 

seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 

195. dengan bahasa Arab yang jelas. 

196. dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam 

Kitab-Kitab orang yang dahulu. ( Q. S al-Syu'ara (26): 192-196). 

METODE TALAQQI JIBRIL 

DENGAN RASULULLAH 

DALAM MENERIMA 

WAHYU 
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196. dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam 

Kitab-Kitab orang yang dahulu. 197. dan Apakah tidak cukup 

menjadi bukti bagi mereka, bahwa Para ulama Bani Israil 

mengetahuinya? 

 

  

HUBUNGAN AL-QURAN 

DENGAN KITAB-KITAB 

SEBELUMNYA 
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Proteksi dan pembelaan Tuhan melalui al-Quran terhadap 

Kitab Suci al-Quran sangat luar biasa. Doktrin pembelaannya 

menjadi basis utama  

 

��
=NT @) @" F× ?"�� @* @Þ�

��- ?(� =��Ü ¾"�! @, F3
=
� =æ�� ?4
=
� =ò =� =������ @�-

?
� ?��n @�� ?* m=)

F
�
=
� =ö� =� @� m=ñ =��<�

=NT @" @ò Fé ?$
F
������6

=
4

��
�� ?5 =ò=2� m¾¾³ =ë�� @* @Þ� =2- ?« @" F× ?2�<� =�� =ñ =� F��<�=!3 @�

=
7
F
4 

�

Artinya : dan kalau Al Quran itu Kami turunkan kepada salah seorang 

dari golongan bukan Arab,  lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-

orang kafir); niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya.  Demikianlah 

Kami masukkan Al Quran ke dalam hati orang- orang yang durhaka. (Q.S. 

Asy-V\X·DUD�����-200).    

 

  

AL-QURAN 

DITURUNKAN BUKAN 

.(3$'$�25$1*�·$-$0 
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